ABSTRAK

Dina Hidayatul Munawaroh (1610110493), Pendidikan Multikultural
Perspektif Abdurrahman Wahid Dan Relevansinya Dengan Pendidikan
Islam Saat Ini

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui Kkonsep
multikulturalisme Abdurrahman Wahid dan untuk mengetahui langkah-
langkah yang dilakukan Abdurrahman Wahid dalam merealisasikan
multikulturalisme dalam pendidikan Islam di Indonesia. Adapun jenis
penelitian adalah penelitian pustaka (library research). Sifat penelitian ini
adalah deskriptif-analitis, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskriptifkan
keberadaan makna yang tersirat, kemudian diuraikan secara teratur seluruh
konsep yang ada relevansinya dengan pembahasan yaitu multikulturalisme
pemikiran Abdurahman Wahid, relevansinya dengan pendidikan Islam.

Kemudian data-data yang telah terkumpul disusun sebagaimana
mestinya, kemudian diadakan sebuah analitis yang mendalam. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dalah pendekatan
hermeneutik, pendekatan ini merupakan aktifitas interpretasi terhadap suatu
objek yang mempunyai makna (meaning full form) dengan tujuan untuk
menghasilkan kemungkinan pemahaman objektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep multikulturalisme
Abdurrahman Wahid relevan dengan pendidikan Islam di Indonesia sampai
saat ini. Hal itu terbukti dengan adanya nilai-nilai yang dijunjung tinggi
olehnya dalam aspek manusia seperti nilai persamaan derajat, nilai demokrasi
dan nilai kesetaraan gender yang ditujukan kepada guru dan peserta didik
dalam proses pendidikan Islam. Adapun aspek lain yang relevan adalah aspek
kurikulum yang dibagi menjadi aspek materi dan aspek evaluasi. Materi yang
dikembangkan dalam pendidikan Islam yang multikultural ini adalah tentang
hak-hak minoritas dan kebebasan berpikir yang dimiliki peserta didik. Aspek
evaluasi pendidikan Islam yang multikultural peserta didik mempunyai hak
untuk membahasakan pengetahuan dengan bahasanya sendiri, kritis dan
terbuka terhadap berbagai perbedaan.
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